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Seminar ini dilaksanakan dalam dengan tema "Mempersiapkan Guru Masa Depan
rang Flumanistik". Seminar ini dilaksanakan selain untuk mernpublikasikan makalah
berkenaan dengan guru masa depan yang humanistik. juga untuk mempublikasikan beberapa
hasil penelitian yang bermanlaat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di
PGSD dan di SD.
'l'ulisan y'ang ditampilkan dalam scminar ini nrerupakan makalah membahas tentang
{tlru yang hurnanistik. yakni kecerdasan spritual dalarn pernbela.faran, kecerdasan emosional
dalam pembeiajaran" clan kesantunan berbahasa. Seclangkan artikel penelitian membahas
tentang berbagai pendekatzLn dalam pernbclajaran, rnodel-moclel pembelajeran, dan proses
pembelajaran yang berlangsung di SD. Artikel penclitian mencakup mata pelajaran: Bahasa
indonesia, Ir4atcmatik4 Pendidikan Kewarganegaraan. Ilnru Pengetahuan Alam, Ilmu
Pengetahuan Sosial. Tematik- dan Seni Budaya dan Keterampilan.
I{arapan kami semoga rnakalah dan artikel ilnriah ini bermanfaat dan bermakna untuk
perbaikan proses pembeiajaran di nrasa depan. khususnya di PGSD dan di SD. Selanjutnya
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PENINGKATAN KUALITAS PROSES DAN 
MULTIPLE INTELEGENCES SISWA 
MENGGUNAKAN STRATEGI INKUIRI 
TERBIMBING DAN MELALUI LESSON STUDY 
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDN 45 
KOTA BENGKULU
Herman
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu
Abstrak
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran tematik 
dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing untuk mencapai tujuan pendidikan 
tematik di kelas III SDN 45 Kota Bengkulu dengan langkah Plan dari Lesson Study (2) 
Menghasilkan perangkat pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi inkuiri 
terbimbing revisi untuk mencapai tujuan pendidikan tematik di kelas III SDN 45 Kota 
Bengkulu setelah melaksanakan langkah do dari Lesson Study (3) Meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran pembelajaran tematik menggunakan strategi inkuiri 
terbimbing di di kelas III SDN 45 Kota Bengkulu melalui langkah See dari Lesson Studi 
(4) Mengembangkan kecerdasan majemuk sisiwa setelah mengikuti pembelajaran 
tematik menggunakan strategi inkuiruiterbimbing revisi di di kelas III SDN 45 Kota 
Bengkulu melalui langkah see dari lesson studi. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
lesson study setiap langkah plan do See terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap Plan, tahap 
pelaksanaan Do dan tahap ceck. Instrumen yang digunakan eterdiri dari lembar 
observasi guru dan siswa dan lembar tes tertulis dalam bentuk essay, data hasil belajar 
yang di peroleh di analisis secara deskriktif dengan mengacu pada ketuntasan belajar 
klasikal. Dari analisis data menunjukkan pada langkah plan do see awal di pero;eh rata 
rata skor aktivitas guru dalam upaya meningkatkan Multiple intelegencea adalah 29 
dengan kriteria cukup dan mengalami peningkatan di langkah plan do see 1 dengan 
perolehan rata rata 35,5 masih dalam kriteria cukup dan meningkat pada plan do see II 
menjadi 40,5 dengan kriteria baik. Untuk aktivitas siswa dalam upaya meningkat 
multiple intelegences juga mengalami poeningkatan dalam tiap langkah plan do see nya, 
yaitu untuk aktivitas siswa di langkah plan do see awal diperoleh rata rata skor 29,5 
denga kriteria cukup dan pada langkah plan do see I dengan rata rata skor 35,5 masih 
dalam kriteria cukup dan meningkat menjadi 38,5 pada langkah plan do see II dengan 
kriteria Baik.
Kata Kunci : Kualitas Proses, Multiple Intelegences, Lesson Study
PENDAHULUAN
Peserta didik kelas 1,2 dan 3  berada dalam rentangan usia enam sam sembilan 
tahun, pada fase usia ini hampir seluruh aspek perkembangan kecerdasan, misalnya IQ, 
EQ dan SQ sedang tumbuh dan berkembang. Tingkat perkembangan pada anak tersebut 
merupakan suatu kesatuan yang utuh (holistik) dan hanya mampu memahami hubungan 
antara konsep secara sederhana, begitu pula dalam proses pembelajarannya, umumnya 
mereka masih bergantung pada objek objek yang bersifat kongkrit dan pengalaman 
yang dialaminya secara langsung (Depdiknas, 2006).
Siswa sekolah dasar pada usia 7 – 12 tahun berada pada tingkat penalaran  
kongkrit menuju ke operasional formal, maka dari itu dalam pembelajaran haruslah 
memperhatikan tingkat perkembangan mental anak, karakteristik perkembangan anak 
pada kelas 1,2 dan 3 biasanya pertumbuhan fisik telah mencapai kematangan, mereka 
telah mampu mengontrol tubuh dan keseimbangan, perkembangan emosi telah dapat 
mengekpresikan reaksi terhadap orang lain,  telah dapat mengontrol emosi, telah 
mampu berpisah dengan orang tua dan telah mulai belajar tentang benar dan salah. 
Demikian juga perkembangan kecerdasannya telah mampu melakukan seriasi, 
mengelompokkam objek, berminat terhadap angka dan tulisan, meningkatnya 
perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab akibat dan pemahaman 
terhadap ruang dan waktu.
Kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya dilakukan dengan 
pembelajaran tematik, karena pembelajaran dengan menggunakan tema akan dapat 
bermakna bagi anak.
Tujun pendidikan nasional akan tercapai bila seluruh komponen masyarakat, 
terutama tenaga pendidik selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
peningkatan inovasi pembelajaran, salah satu cara adalah dengan Lesson Study tentang 
pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan strategi inkuiri terbimbing untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kecerdasan majemuk siswa kelas awal 
sekolah dasar.
Lesson adalah epesiode mengajar dan belajar yang biasanya terjadi dalam suatu 
periode kelas tunggal. Suatu pelajaran direncanakan hati hati utuk mencapai satu atau 
lebih tujuan belajar siswa, rencana pelajaran digambarkan tidak hanya tentang apa yang 
mesti dilakukan atau dikatakan guru, namun juga bagaimana siswa merespon kegiatan 
belajar.
Ada empat tujuan utama yang mendorong lesson study : 1) untuk memahami 
lebih baik bagaimana siswa belajar apa yang guru ajarkan, 2) untuk menciptakan produk 
berguna bagi guru lain, 3) untuk meningkatkan pengajaran melalui pendekatan 
sistematik dan kolaboratif dan 4) untuk membangun dasar pengetahuan pedagogis yang 
saling mengambil manfaat dari pengetahuan guru lainnya.
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah langkah Plan dari Lesson Study dapat menghasilkan perangkat 
pembelajaran tematik dengan strategi inkuiri terbimbing di kelas awal SDN 45 
Kota Bengkulu?
2. Apakah langkah do dari Lesson Study dapat menghasilkan perangkat 
pembelajaran tematik dengan strategi inkuiri terbimbing revisi berdasarkan hasil 
pemodelan di kelas awal SDN 45 Kota Bengkulu?
3. Apakah langkah See dari Lesson Study dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran tematik dengan strategi inkuiri terbimbing di kelas awal SDN 45 
Kota Bengkulu?
4. Apakah langkah See dari Lesson Study dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran tematik dengan strategi inkuiri terbimbing di 
kelas awal SDN 45 Kota Bengkulu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian (tahap plan, do dan see) yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil sebagai berikut :
1. Tahap Perencanaan 
Melaksanakan observasi belajar siswa kelas 3 saat pelajaran diajarkan oleh guru, 
berdasarkan desain pelajaran/gagasan guru tentang bagimana siswa belajar tematik, 
aktivitas guru diamati menggunakan lembar observasi guru yang didalamnya meliputi 7 
kecerdasan dan 1 terintegrasi, yaitu kecerdasan eksistensial, kecerdasan musikal, 
kecerdesan kinestetik, kecerdasan verbal lingualistik, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan visual spasial, kecerdasan logis matematis dan kecerdasan terintegrasi.
Dari observasi terhadap aktifitas guru diperoleh skor rata rata 29 dari skor 
maksimal 48, skor rata rata tersebut termasuk kategori Cukup, rincian hasil skor setiap 
kecerdasan pada pengamatan aktivitas awal guru disajikan di tabel 4.1
Tabel 4.1 hasil observasi awal aktivitas guru dalam multiple intelegences pada 
pembelajaran tematik :




4 Verbal Lingualistik 6
5 Interpersonal 5,5
6 Visaual spatial 2




Aktivitas siswa diamati menggunakan lembar observasi siswa yang meliputi 7 
kecerdasan dan 1 terintegrasi, yaitu kecerdasan eksistensial, kecerdasan musikal, 
kecerdesan kinestetik, kecerdasan verbal lingualistik, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan visual spasial, kecerdasan logis matematis dan kecerdasan terintegrasi.
Dari observasi terhadap aktivitas siswa di peroleh skor rata rata 29.5 dari skor 
maksimal 48, skor rata rata tersebut termasuk kategori cukup, rincian hasil pengamatan 
aktivitas awal siswa disajikan dalam tabel 4.2
Tabel 4.2. Hasil observasi awal aktivitas siswa dalam Multiple Integences pada 
Pembelajaran Tematik  




4 Verbal Lingualistik 6
5 Interpersonal 6
6 Visaual spatial 2




Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru dan siswa dalam multiple intelegences 
yang di uraikan di atas, maka dilihat kecerdasan mana yang harus dikembangkan dan 
dipoertahankan dalam pembelajaran tematik, langkah selanjutnya peneliti bersama guru 
menyusun perangkat pembelajaran tematik menggunakan strategi inkuiri terbimbing.
2. Tahap Pelaksanaan
1) Melaksanakan praktik pembelajaran dalam skala terbatas
2) Menanalisis observasi hasil pemodelan
3) Berdiskusi tentang apa yang harus diperbaiki
4) Merevisi perangkat pembelajaran tematik.
Langkah langkah pembelajaran untuk meningkat multiplr integences siswa 
menggunakan strategi inkuiri terbimbing yang telah disusun, yaitu :
Kegiatan Awal
(1) Melakukan apersepsi (Kecerdasan eksistensial)
(2) Melakukan motivasi dengan bernyanyi (Kecerdasan musikal)
(3) Melakukan motivasi dengan rtepuk tangan berirama (Kecerdesan kinestetik)
(4) Melakukan tanya jawab untuk mengembangkan hipotesis sementara ( 
kecerdasan vercbal lingualistik)
Kegiatan Inti
(1) Mengarahkan siswa secara berkelompok mengumpulkan data (kecerdasan 
interpersonal)
(2) Mengarahkan siswa mengumpulkan data melalui pengamatan media 
(kecerdasan visual spatial)
(3) Mengarahkan siswa agar menginterprestasikan hasil pengamatan (kecerdasan 
logis matematis)
(4) Membimbing siswa mengkomunikasikan hasil pengamatan (kecerdasan 
eksistensial
(5) Membimbing siswa mengkomunikasikan hasil pengamatan ( (kecerdasan 
verbal lingualistik)
Kegiatan Akhir
(1) Membimbing siswa membuat kesimpulan ( Kecerdasan verbal lingualistik)
(2) Me;alulan pengulangan dengan bertanya kembali tentang materi yang telah 
dipelajari (kecerdasan interpersonal)
(3) Melakukan evaluasi (kecerdasan terintegrasi)
2. Hasil Pelaksanaan pembelajaran tematik Menggunakan Strategi Inkuiri terbimbing 
(tahap 1)
Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran tematik menggunakan 
strategi terbimbing tahap  1 adalah 35,5 dari skor maksimal 48, skor rata rata tersebut 
termasuk kategori cukup, Rincian hasil pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran 
tematik menggunakan strategi inkuiri terbimbing tahap plan, do see ke I disajikan dalam 
tabel 4.3
Tabel 4.3 Hasil Observasi aktivitas guru dalam Multiple Intelegences
Pada Pembelajaran Tematik tahap 1




4 Verbal Lingualistik 8,5
5 Interpersonal 6
6 Visaual spatial 3




Rincian hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik 
menggunakan strategi inkuiri terbimbing tahap ke satu di sajikan dalam tabel 4.4
Tabel 4.4 Hasil Observasi aktivitas siswa dalam Multiple Intelegences
Pada Ppembelajaran Tematik tahap 1




4 Verbal Lingualistik 8
5 Interpersonal 6
6 Visaual spatial 3




Tabel 4.5 Hasil Observasi aktivitas guru dalam Multiple Intelegences
Pada Pembelajaran Tematik tahap II




4 Verbal Lingualistik 8
5 Interpersonal 6,5
6 Visaual spatial 3




Rincian hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik 
menggunakan strategi inkuiri terbimbing tahap ke II di sajikan dalam tabel 4.4
Tabel 4.6 Hasil Observasi aktivitas siswa dalam Multiple Intelegences
Pada  Pembelajaran Tematik tahap II




4 Verbal Lingualistik 8,5
5 Interpersonal 6,5
6 Visaual spatial 3,5




Peserta didik kelas 1,2 dan 3 berada pada rentangan usia enam sampai sembilan 
tahun,  pada fase usia ini hampir seluruh aspek perkembangan kecerdasan, misalnya IQ, 
EQ dan SQ sedang tumbuh dan berkembang. Tingkat perkembangan pada anak tersebut 
merupakan suatu kesatuan yang utuh (holistik) dan hanya mampu memahami hubungan 
antara konsep secara sederhana,  Depdiknas 2006 menetapkan pendekatan pembelajaran 
tematik khususnya bagi siswa kelas awal, memperhatikan perkembangan berpikir anak 
sekolah dasar terutama kelas awal, kecenderungan belajar anak memiliki 3 ciri, yaitu ; 
1, kongkrit, 2. Integratif dan 3 Hierarkis .
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan dengan menggunakan strategi 
inkuiri terbimbing dan melalui lesson Study dengan tahapan Plan, do dan See, terdapat 
peningkatan multiple intelegences pada tiap tahapan plan, do dan See, hal ini dapat 
dilihat dari rata rata skor observasi kegiatan guru dari kedua pengamat dari langkah 
plan, do dan See awal adalah 29 dari skor maksimal 48, yang berarti kegiatan guru 
dalam kategori cukup pada langkah plan, do dan See I meningkat menjadi 35,5 dari skor 
maksimal 48, yang berarti kegiatan guru dalam kategori cukup dan pada langkah plan, 
do dan See II menjadi 40,5 pada kategori baik.
Perolehan skor observsi siswa pada langkah plan, do dan see awal adalah 29,5, 
kategori cukup pada langkah plan, do dan see I meningkat menjadi 35,5 juga berada 
dalam kategori cukup dan pada langkah plan, do dan see II meningkat menjadi 38,5 
pada kategori baik. Peningkatan kualitas pembelajaran ini dikarenakan guru selalu 
melakukan upaya perbaikan terhadap beberapa komponen yang belum berhasil. Sesuai 
dengan pernyataan Suhito (2000:12) yang menyatakan bahwa agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik, guru harus mampu  mengorganisisr seluruh komponen 
sedemikian rupa sehingga antara komponen yang satu dengan yang lain dapat 
berinteraksi secara harmonis..
Dari hasil lembar observasi guru pada aspek kecerdasan yang berkembang dengan 
baik pada pembelajaran tematik mwnggunakan strategi inkuiri terbimbing ini adalah 
kecerdasan musikal, kinestis dan verbal lingualisstik. Dapat dibayangkan begitu 
banyaknya potensi kecerdasan yang terkandung pada diri siswa, namun betapa tidak 
mudahnya untuk mengenalinya, apalahi menggunakannya untuk mengakses 
keberhasilan mereka di dalam kelas.
Peningkatan Multiple integences sangat dipengaruhi oleh suasana lingkungan 
belajar, Mubayidh (2006) mengemukakan kriteria lingkungan yang mendukung proses 
belajar, yaitu (1) aman dan nyaman, (2) bebas, (3) menghormati, (4) disadari adanya 
perbedaan individu, ((5) dihargai kecerdasan emosionalnya (6) lingkungan praktik yang 
cocok, (7) adanya perhatian dan motivasi (8) menyenangkan dan merangsang dan (9) 
fleksibel.
Pembelajaran tematik yang inovatif yang dapat membantu siswa memperoleh 
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, nilai, cara mengekpresikan diri dan 
bagaimana cara belajar atau terjadi transfer konsep secara ilmiah sehingga dapat 
mengembangkan kecerdesan majemuk peserta didik. Hal tersebut harus di dukung oleh 
pendekatan, strategi dan sumber belajar dalam pembelajaran, karena merupakan faktor 
yang mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa (Mulyasa,2006). Strategi 
inkuiri terbimbing tepat digunakan untuk memaksimalkan aktivitas belajar, yaitu 
dengan menumbuhkan semangat, minat dan motivasi serta kreatifitas berpikir siswa 
dalam suasana belajar gembira dan menyenangkan sehingga dapat mengembangkan 
kecerdasan majemuk (Multiple Intelegences).
PENUTUP
Simpulan
1. Secara keseluruhan kegiatan tercapai 100 %, yaiutu tersusun 2 perangkat 
pembelajaran tematik menggunakan strategi Inkuiri  terbimbing
2. Dengan menerapkan Strategi Inkuiri terbiming yang dilakukan di kelas tiga  SDN 
45 Kota bengkulu dapat meningkatkan  proses   belajar mengajar, hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan aktivitas guru dari langkah plan do, see awal nilai rata 29 
meningkat jadi 35,5 pada langkah plan, do see 1 dan meningkat lagi pada plan, do 
dan see II dengan nilai rata rata 40,5 kriteria baik.. Demikian juga dengan 
aktivitas siswa meningkat dari dari langkah plan do, see awal nilai rata 29,5  
meningkat jadi 35,5 pada langkah plan, do see I dan meningkat lagi pada plan, do 
dan see II dengan nilai rata rata 38,5 kriteria baik.
Saran
1. Untuk melaksanakan pembelajaran tematik disarankan  mengimplementasikan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing mengingat 
tujuan utamanya adalah peningkatan Multiple Intelegences.
2. Kepada Guru guru SD yang menjadi mitra PGSD, disarankan untuk 
mendesiminasikan perangkat pembelajaran tematik pada teman teman sejawatnya
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